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INTISARI

Putri, B.Q.M : Hubungan Pengetahuan dan Personal Hygiene dengan
Kejadian Infeksi Soil Transmitted Helminths Pada Pembuat Batu Bata Di
Dusun Babatok Banjarharjo Karanganyar

Kecacingan merupakan penyakit yang disebabkan oleh telur atau larva
cacing yang menginfeksi tubuh manusia. Penyakit kecacingan kurang mendapatkan
perhatian, terutama kecacingan akibat Soil Transmited Helminth (STH). Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui adanya hubungan antara pengetahuan dan personal
hygiene terhadap kejadian infeksi Soil Transmitted Helminth serta persentase
kejadian infeksi Soil Transmitted Helminth pada pembuat batu bata di dusun
Babatok Banjarharjo Karanganyar.

Penelitian ini menggunakan jenis metode yang bersifat observasional
dengan pendekatan Cross-secsional, penentuan subyek dengan metode simple
random sampling, 50 responden.pemeriksaan secara makroskopis dan mikroskopis.
Pemeriksaan mikroskopis menggunakan metode langsung dan sedimentasi. Data
dianalisis menggunakan uji Chi square dengan nilai p > 0,05.

Hasil penelitian ini didapatkan 2 responden positif terinfeksi STH dan 48
responden tidak terinfeksi STH. Pada hasil pemeriksaan mikroskopis didapatkan 1
responden positif terdapat telur Ascaris lumbricoides dan 1 responden positif
terdapat telur Trichuris trichiura. Hasil uji Chi square variabel pengetahuan
didapatkan nulai p value = 0,768 > 0,05. Hasil uji Chi square variabel personal
hygiene didapatkan nilai p value = 0,077 > 0,05. Maka dapat diartikan bahwa tidak
ada hubungan pengetahuan dan personal hygiene terhadap kejadian infeksi STH.
Kesimpulan dalam penelitian ini berdasarkan perhitungan statistik ditemukan
bahwa tidak ada hubungan antara personal hygiene dan pengetahuan dengan
kejadian infeksi Soil Transmitted Helminth pada pembuat batu bata di Dusun
Babatok banjarharjo Karanganyar.

Kata Kunci: Soil Transmitted Helminths, Pengetahuan, Personal hygiene



ABSTRACT

Putri, B.Q.M : The relationship of Knowledge and Personal Hygiene with
the Incidence of Soil Transmitted Helminths Infection of Brick Makers in
Babatok Banjarharjo Village Karanganyar. Bachelor’s degree Program in
Medical Laboratory Technology, Faculty of Health Sciences, Setia Budi
University of Surakarta

Helminth infection is a disease caused by helminth egg or larvae infecting
human body. Helminth infection has not been discussed considerably especially
helminth infection due to Soil Transmitted Helminth (STH). This study aims to
determine the relationship of knowledge and personal hygiene to the occurence of
Soil Transmitted Helminth infection, and to find out the percentage of Soil
Transmitted Helminth infection incident of brick makers in Babatok Banjarharjo
village Karanganyar.

This study applied Observational with a Cross sectional method, the subject
is determined by simple random sampling method, 50 respondents, examined
macroscopically and microscopically. The microscopic examination applied direct
method and sedimentation. The data were analyzed using Chi square test with p
value > 0.05.

The result of this study showed that 2 respondents were positively infected
with Soil Transmitted Helminths and 48 respondents were not infected with Soil
Transmitted Helminths. On the result of microscopic examination, it was found that
1 positive respondent had Ascaris lumbricoides egg and 1 positive respondent had
Trichuris trichiura eggs. The result of the Chi square test for the knowledge
variables obtained p value 0,768 > 0,05. The result of the Chi square test of
personal hygiene variables obtained p value 0,077 > 0,05. So it can be interpreted
that there is no relationship between knowledge and personal ygiene on the
incidence of STH infection. The conclusion of this study based on the statistical
calculation indicated that there is no relationship of personal hygiene and
knowledge to the incidence of Soil Transmitted Helminth infection of brick makers
in Babatok Banjarharjo village Karanganyar.

Key words: Soil Transmitted Helminths, Pengetahuan, Personal hygiene



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kecacingan merupakan penyakit yang disebabkan oleh telur atau larva cacing
yang menginfeksi tubuh manusia. Larva dan telur cacing dapat menyebabkan
beberapa kelainan baik secara fungsi dan anatomi tubuh manusia (Syavira, 2018).
Penyakit kecacingan masih kurang mendapatkan perhatian, terutama infeksi
kecacingan akibat Soil Transmited Helminth (STH) (Mahardika, 2019). Cacing
jenis Soil Transmited Helminth (STH) antara lain Ascaris lumbricoides, Trichuris
triciura, Necator americanus, dan Strongyloides stercoralis. Cacing STH
menginfeksi manusia melalui tanah (Rusmartini, 2009).

Data yang didapatkan dari World Health Organization (WHQO) 2015 lebih
dari 1,5 milyar orang terinfeksi STH. Infeksi ini tersebar ke berbagai negara tropis
dan subtropis, seperti Sub-Sahara Afrika, China, Amerika, dan Asia Timur yang
merupakan negara dengan jumlah terbesar infeksi kecacingan (Word Health
Organozation, 2013). Prevalensi infeksi kecacingan di Indonesia di beberapa
kabupaten dan kota pada tahun 2012 lebih dari 20%, prevalensi tertinggi di salah
satu kabupaten mencapai 76,67% (Direktorat Jendral PP & PL Kemenkes RI,
2013). Prevalensi yang tinggi disebabkan oleh iklim tropis, kelembaban udara yang
tinggi, kondisi hygiene yang buruk serta sanitasi kurang baik di Indonesia

(Setyowatiningsih, 2017). Kebersihan hygiene yang kurang baik seperti kebersihan



kuku dan tidak ada kebiasaan mencuci tangan sebelum makan mengakibatkan
mudahnya terinfeksi kecacingan (Ali et al., 2016).

Nugraheni (2018) meneliti adanya hubungan personal hygiene dengan
kejadian infeksi cacing STH pada petani. Sampel yang digunakan sebanyak 60
sampel, terdapat 57 sampel positif kecacingan dengan persentase 95%. Personal
hygiene petani Desa Besuk sebanyak 58 responden tidak baik, sedangkan 2
responden memiliki personal hygiene yang baik. Nanda (2018) meneliti ada
tidaknya telur STH 70 sampel tanah, terdiri dari 35 sampel tanah pemukiman rumah
penduduk dan 35 sampel tanah perkebunan. Hasil pengamatan yang diperoleh
terdapat kontaminasi telur STH. Sampel tanah pemukiman ditemukan berupa telur
Ascaris (22,86%), Trichuris sp (20%) serta Hookworm (2,86%). Sampel tanah
perkebunan Kalojimpo ditemukan telur Ascaris dan Hookworm dengan presentase
3%.

Infeksi STH erat kaitannya dengan salah satu pekerjaan yang berhubungan
atau menggunakan tanah sebagai bahan utama. Tanah merupakan media
perkembangbiakan cacing golongan STH. Telur cacing waktu dikeluarkan oleh
cacing betina belum masak. Pemasakan telur terjadi di tanah. Telur cacing STH
yang masak merupakan bentuk infektif yang siap ditularkan ke manusia (Inayati et
al., 2015). Kondisi tanah juga dipengaruhi oleh kelembaban, cuaca dan suhu. Tanah
yang memiliki kelembaban tinggi merupakan hal mutlak yang dibutuhkan oleh telur
dan larva cacing untuk tetap bertahan hidup. Limbah air yang dibuang di sembarang
tempat membuat kondisi tanah selalu basah dan lembab sehingga cacing golongan

STH berkembangbiak pada tanah. Rendahnya sanitasi lingkungan seperti kurang



pemakaian jamban keluarga, pemukiman padat dan kotor, serta keberadaan hewan
ternak di area sekitar rumah akan menimbulkan pencemaran tanah oleh feses. Feses
bisa berasal dari hewan maupun manusia (Syavira, 2018).

Faktor yang menyebabkan tingginya angka kecacingan adalah kondisi
sanitasi lingkungan yang belum memadai, kebersihan diri yang kurang baik, tingkat
pendidikan dan kondisi sosio-ekonomi yang rendah (Marlina, 2012). Pengetahuan
orang tua mempengaruhi dalam kesehatan dan kebersihan keluarga sehingga
mempengaruhi kejadian infeksi STH (Sandy & Irmanto, 2014). Tingkat ekonomi
yang rendah berkaitan dengan kepemilikan sanitasi yang belum memadai,
kebersihan diri dan lingkungan yang buruk, tingkat pendidikan, dan perilaku hidup
sehat yang masih belum membudaya di masyarakat (Marlina, 2012).

Personal hygiene adalah tindakan untuk memelihara kebersihan dan
kesehatan seseorang baik kesejahteraan fisik maupun psikisnya. Hygiene perorang
bermacam-macam yaitu kebersihan kulit, kaki, tangan, dan kuku serta perawatan
rambut, perawatan mata, gigi, rongga mulut, dan perawatan telinga. Personal
hygiene bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan seseorang, memelihara
kebersihan diri, memperbaiki hygiene seseorang yang kurang, dan mencegah
penyakit (Martila, 2015). Kebiasaan seseorang yang tidak mencuci tangan sebelum
makan, merupakan tindakan personal hygiene yang mengakibatkan infeksi
kecacingan yang penyebarannya melalui mulut yaitu Ascaris lumbricoides dan
Trichuris trichiura (Mulasari & Maani, 2013).

Dusun Babatok, merupakan dusun yang terletak di desa Banjarharjo,

kecamatan Kebakkramat Karanganyar. Dusun Babatok sebagian besar warganya



bermata pencaharian sebagai pembuat batu bata. Pembuatan batu bata dilakukan
dengan menggunakan alat pencetak maupun tradisional. Warga Babatok dalam
membuat batu bata masih banyak yang tidak menggunakan Alat Pelindung Diri
(APD) seperti sarung tangan dan alas kaki/sepatu. Personal hygiene dari
perorangan masih kurang baik.

Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan pengetahuan dan personal hygiene pada
infeksi kecacingan Soil Transmited Helminth pada pembuat batu bata di Dusun

Babatok Banjarharjo.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah ada atau tidaknya hubungan antara pengetahuan dan personal
hygiene dengan kejadian infeksi Soil Transmitted Helminth pada pembuat
batu bata tradisional di dusun Babatok Banjarharjo Karanganyar?
2. Berapakah persentase kejadian infeksi Soil Transmitted Helminth pada

pembuat batu bata di dusun Babatok Banjarharjo Karanganyar?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara pengetahuan dan
personal hygiene dengan kejadian infeksi Soil Transmitted Helminth pada
pembuat batu bata di dusun Babatok Banjarharjo Karanganyar.
2. Untuk mengetahui persentase kejadian infeksi Soil Transmitted Helminth

pada pembuat batu bata Babatok Banjarharjo Karanganyar.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain:

1. Penelitian
Memberikan pengetahuan hubungan antara pengetahuan dan personal
hygiene dengan kejadian infeksi cacing golongan Soil Transmitted Helminth
pada pembuat batu bata Babatok Banjarharjo Karanganyar.
2. llmu Pengetahuan
Pengembangan ilmu pengetahuan dalam hubungan pengetahuan dan
personal hygiene dengan kejadian infeksi cacing golongan Soil Transmitted
Helminth pada pembuat batu bata Babatok Banjarharjo Karanganyar.
3. Masyarakat
Memberikan informasi tentang personal hygiene dengan kejadian
infeksi cacing golongan Soil Transmitted Helminth pada pembuat batu bata

Babatok Banjarharjo Karanganyar.



